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Transfer data pribadi merupakan salah satu bentuk dari pemrosesan data pribadi berupa perpindahan,
pengiriman, atau penggandaan data pribadi. Terdapat tantangan dalam pelaksanaan transfer ini berkenaan
dengan ketiadaan standar global mengenai pelindungan data pribadi yang menyebabkan adanya
ketimpangan hukum. Akibatnya, berbagai negara menerapkan berbagai syarat agar sebuah data dapat
ditransfer ke luar negeri, satunya adalah dengan prinsip kesetaraan. Prinsip ini menyatakan bahwa data
hanya bisa ditransfer ke negara yang dianggap memiliki perlindungan data pribadi yang setara. Penelitian ini
membahas apa yang dimaksud dengan kesetaraan dan bagai mana melakukan penilaiannya dan syarat-syarat
transfer lain selain prinsip kesetaraan serta tantangan penerapannya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian doktrinal dengan pendekatan kualitatif dan studi komparasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa ketiadaan standar global menyebabkan berbagai negara memiliki instrumen perlindungan data
pribadi yang berbeda-beda. Kondisi ini menyebabkan kemungkinan ketimpangan hukum antar dua negara
yang melaksanakan transfer data, termasuk dalam menerapkan prinsip kesetaraan. Untuk mengatasi hal ini,
baik Indonesia maupun Uni Eropa memberikan sgfumlah syarat transfer selain prinsip kesetaraan.. Dalam
menjaga data pribadi Indonesia ditengah keberagaman instrumen hukum data pribadi yang dimiliki berbagai
negaraini, Indonesia dapat menerapkan sanksi administratif berupa penghapusan data pribadi yang
penegakannya dapat dilaksanakan oleh Lembaga Perlindungan Data Pribadi atau Jaksa Pengacara Negara.
...... Personal datatransfer isaform of personal data processing that involves the movement, transmission, or
duplication of personal data. There are challengesin carrying out such transfers due to the absence of global
standards for personal data protection, which resultsin legal disparities. Consequently, various countries
impose different requirements for transferring data abroad, one of which isthe principle of adequacy. This
principle states that data can only be transferred to countries that are deemed to have equivalent personal
data protection. This research discusses what is meant by adequacy and how it is assessed, as well as other
transfer requirements besides the adequacy principle and the challengesin its implementation. The research
employs doctrinal legal research methods with a qualitative approach and comparative studies. The findings
of the research indicate that the lack of global standards has led to different personal data protection
instruments across countries. This situation creates the potential for legal disparities between two countries
involved in data transfers, including the application of the adequacy principle. To address this, both
Indonesia and the European Union provide a number of transfer conditions beyond the adequacy principle.
To safeguard personal data in Indonesia amid the diversity of personal data protection instruments held by
various countries, Indonesia could implement administrative sanctions, such as the deletion of personal data,
which could be enforced by the Personal Data Protection Authority or the Attorney General's Office.
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